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KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

 

Segala puji syukur kita panjatkan kepada Allah Swt. Tuhan semesta alam, 

karena atas berkat rahmat, taufiq, hidayah dan bimbingan-Nya lah sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Shalawat dan salam selalu tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad 

Saw., yang telah menunjukkan kepada kita jalan keselamatan di dunia dan akhirat, 

beserta keluarga, sahabat, kerabat dan pengikut beliau hingga akhir zaman. 

Setelah melewati berbagai macam rintangan yang ada, akhirnya penulisan 

skripsi ini dapat diselesaikan. Penulis menyadari dengan sepenuhnya bahwa 

penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan semua pihak, baik dalam bentuk 

dukungan, bimbingan dan arahan serta motivasi. Sehingga skripsi yang berjudul 

“Aktivitas Jama‟ah Tabligh di Kampung Seberang Mesjid Kec. Banjarmasin Tengah 

Melalui Pendekatan Insider dan Outsider” dapat terselesaikan, oleh karena itu dengan 

segala hormat dan kerendahan hati, penulis ingin mengucapkan dan menyampaikan 

terimakasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan 

dukungan dan bantuan selama proses penelitian sehingga selesainya skripsi ini, 

khususnya kepada: 
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1. Dr. Dzikri Nirwana, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

UIN Antasari Banjarmasin yang telah berkenan menerima dan menyetujui 

judul skripsi ini. 

2. Dr. Ahmad Syadzali, S.Ag, M.Hum dan Drs. Abdul Sani, M.Pd selaku dosen 

pembimbing I dan II yang sudah bersedia meluangkan waktu memberikan 

arahan dan motivasi kepada penulis sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 

3. Husnul Khotimah, M.Ag dan Ahda Fithriani, M.HI selaku Ketua Prodi 

Aqidah dan Filsafat Islam beserta staf yang telah menyetujui judul skripsi ini 

dan membantu tahap demi tahapan hingga dapat dilaksanakannya sidang 

munaqasyah skripsi ini. 

4. Seluruh Dosen Fakultas Ushuluddin dan Humaniora khususnya dosen Prodi 

AFI yang telah mengajarkan banyak ilmu pengetahuan kepada penulis saat 

perkuliahan. 

5. Kepala Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin dan Kepala Perpustakaan 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, yang telah memberikan jasa dalam 

peminjaman buku-buku yang diperlukan penulis dan memberikan layanan 

yang baik terhadap penulis. 

6. Keluarga besar kakak, adik dan kedua orang tua terutama Mama saya ibu 

Mahrita yang selalu memberikan dukungan penuh untuk pendidikan saya baik 

berupa moril maupun materil selama saya menunaikan pendidikan hingga 

selesainya skripsi ini. 
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7. Kepada teman-teman Aqidah Filsafat Islam angkatan 2019 serta teman-teman 

seperjuangan lainnya yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. 

Terimakasih banyak atas segala bantuan, dukungan, motivasi dan 

kebersamaannya selama ini. 

Semoga Allah Swt. melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada mereka 

semua dan mendapatkan pahala yang berlipat ganda. Akhirnya dengan mengharap 

ridha dan karunia-Nya semoga tulisan ini dapat bermanfaat dan menjadi amal ibadah 

di sisi-Nya. Aamiin. 

 

 

 

Banjarmasin, 13 Desember 2023 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 „ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ؼ .J 20  : ج .5

 Q : ؽ .H 21 : ح .6

 K : ؾ .Kh 22 : خ .7

 L : ؿ .D 23 : د .8

 M : ـ .Dz 24 : ذ .9

 N : ف .R 25 : ر .10

 W : ك .Z 26 : ز .11

 H : ق .S 27 : س .12

 „ : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

    Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoflong dan vokal rangkap atau diflong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

  A Fathah ــَـ

  I Kasrah ــِـ

  U Dhammah  ــُـ 
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Kata sanding: Contoh ,ditulis al-rijal bukan ar-rijal (الرِّجَاؿ)  يػْوَاف) (الدِّ  ditulis al-

diwan bukan bukan ad-diwan. 

Syiddah: Misalnya, kata  (َالضَّرُكْرة ) tidak ditulis adh-dharurah melainkan al-

dharurah, demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

  Ai a dan i ي

 Au a dan u   و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

 A a dengan topi di atas  يَا 

 I i dengan topi di atas  بِي 

 U u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf “l”, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.  
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4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddahitu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku 

jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata  (الضَّرُوْريَاة) tidak ditulis ad-dharurah 

melainkan al-dharurah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

  Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf “h” (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na„t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf “t” 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Thariqah طيَاربِييْ قيَاة .1

سْلايَا ميَّة .2  Al-Jami‟ah al-Islamiyyah الْيَاا مبِيعيَاة الإبِي

ة الْوُ جُوْد .3  Wahdah al-Wujud ويَا حْديَا
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6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf  kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, 

judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak „Abd 

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nur al-Din al-Raniri. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi„l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 
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kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara  

 dzahaba al-ustadzu ذيَاهيَابيَا الُأسْتيَاا ذ

 tsabata al-ajru   يَا يَا يَا الأيَاجْرُ 

 al-harakah al-„ashriyyah الْيَاريَاكيَاة الْعيَاصْربِييَّة

دُ  يَاْ   يَا  بِيليَا يَا  بِي َّ ااَّ   asyhadu an lailaha illa Allah  يَا ْ  يَا

 Mawlana Malik al-Shalih ميَاوْ يَا نَيَا ميَالبِيك الصَّا لبِيح

 yu‟tsirukum Allah يُ ْ   بِيركُُُ  ااَّ 

 al-mazhahir al-„aqliyyah الْميَاظيَاا هبِير الْعيَاقْلبِييَّة

 ‟hub al-istithla حُبْ الإبِي سْتبِيطْلايَاع

 al-maddah al-mashnu‟ah min al-hayawan الْميَاادَّة الْميَاصْنُ وْعيَاة مبِينيَا الْيَاي يَاويَاا 

 tharf al-„ayni طيَارُْ  الْعيَاْ بِي 

 al-musahamah الْمُسيَاا هَيَايَاة

 man salaka thariqan ميَانْ سيَاليَاكيَا طيَاربِي يْ قًا

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




